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 Abstrak: Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, 
dan zat adiktif lainnya (NAPZA) merupakan salah 
satu tantangan dalam upaya menjaga kesehatan dan 
kualitas generasi muda, sehingga diperlukan edukasi 
preventif yang mampu memperkuat literasi 
pencegahan sejak dini. Pengabdian ini bertujuan 
memperkuat literasi pencegahan penyalahgunaan 
NAPZA pada Generasi Z di Desa Lobuto Timur, 
Kecamatan Biluhu, Kabupaten Gorontalo. Kegiatan 
dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan tindak lanjut. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa edukasi preventif 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai jenis 
NAPZA, faktor risiko, dampak penyalahgunaan, serta 
strategi pencegahannya. Selain itu, kegiatan 
mendorong keterlibatan aktif peserta, memperkuat 
kesadaran preventif, dan menghasilkan rekomendasi 
kolaborasi antara pemerintah desa, organisasi 
kepemudaan, keluarga, dan perguruan tinggi untuk 
mendukung keberlanjutan program pencegahan 
penyalahgunaan NAPZA. 

Kata Kunci:   Edukasi preventif, Generasi Z, Literasi Pencegahan; 
NAPZA. 

 

Pendahuluan  

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA) masih menjadi 

salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang berdampak luas terhadap kesehatan 

fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi, terutama pada kelompok remaja dan dewasa muda. 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang pesat sehingga meningkatkan kerentanan terhadap berbagai 
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perilaku berisiko, termasuk penyalahgunaan NAPZA (Tobaiqy & Al‐Asmari, 2024). 

Penyalahgunaan NAPZA pada usia remaja berhubungan dengan gangguan kesehatan 

mental, penurunan fungsi kognitif, rendahnya prestasi akademik, meningkatnya perilaku 

kriminal, hingga penurunan kualitas hidup pada masa dewasa (Zakszeski & Zhou, 2025). 

Secara global, kelompok usia 20–24 tahun memiliki angka kejadian dan prevalensi substance 

use disorders tertinggi sehingga upaya pencegahan sejak usia remaja menjadi prioritas 

dalam strategi kesehatan masyarakat (Stewart & Fearon, 2025). 

Di Indonesia, penyalahgunaan NAPZA masih menunjukkan tren yang memerlukan 

perhatian serius. Badan Narkotika Nasional melaporkan bahwa prevalensi penyalahgunaan 

narkoba pada penduduk usia 15–64 tahun meningkat dari 1,73% pada tahun 2023 menjadi 

sekitar 2,11% pada periode 2023–2025, atau setara dengan sekitar 4,15 juta penduduk. 

Sementara itu, 28,2% penyalahguna berasal dari kelompok usia 15–24 tahun, yang sebagian 

besar termasuk dalam kategori Generasi Z, sehingga kelompok usia muda menjadi sasaran 

strategis dalam berbagai program pencegahan (Humas BNN, 2025). Di Provinsi Gorontalo 

mencatat 147 penyalahguna NAPZA menjalani rehabilitasi sepanjang tahun 2023, dengan 

104 di antaranya merupakan remaja, sedangkan karakteristik pengguna di daerah tersebut 

didominasi oleh kelompok usia muda dengan tingkat pendidikan menengah (Pembengo et 

al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan pentingnya penguatan upaya promotif dan 

preventif yang menyasar Generasi Z sebagai kelompok usia yang berada pada fase 

pembentukan identitas diri dan rentan terhadap pengaruh lingkungan. 

Kerentanan Generasi Z terhadap penyalahgunaan NAPZA dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berinteraksi, meliputi pengaruh teman sebaya, lemahnya komunikasi 

keluarga, paparan media digital, masalah kesehatan mental, serta kecenderungan perilaku 

impulsif dan pencarian sensasi (Alpert et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial yang permisif terhadap penggunaan zat, rendahnya pengawasan orang 

tua, dan tingginya intensitas penggunaan media digital dapat meningkatkan peluang remaja 

terpapar informasi maupun ajakan yang mengarah pada penyalahgunaan NAPZA 

(Hugh‐Jones et al., 2024). Sebaliknya, komunikasi keluarga yang positif, kemampuan 

mengelola diri, keterampilan menolak ajakan menggunakan narkoba (drug refusal skills), 
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serta literasi kesehatan yang baik merupakan faktor protektif yang mampu menurunkan 

risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja (Zakszeski & Zhou, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi preventif merupakan salah satu 

strategi yang efektif dalam memperkuat literasi pencegahan penyalahgunaan NAPZA pada 

remaja (Prasittichok et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

mengenai jenis, dampak, dan faktor risiko penyalahgunaan NAPZA, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan mengambil keputusan, serta 

perilaku protektif dalam menghadapi pengaruh lingkungan (Córdova et al., 2024). Program 

edukasi yang dilaksanakan secara partisipatif melalui sekolah, keluarga, maupun komunitas 

terbukti mampu meningkatkan literasi kesehatan, keterampilan penolakan terhadap 

narkoba, serta membangun ketahanan individu terhadap berbagai faktor risiko (Rahman et 

al., 2025; Suhita & Nugraheni, 2025). Oleh karena itu, edukasi preventif dipandang lebih 

efektif dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada 

penanganan setelah penyalahgunaan terjadi. 

Meskipun berbagai model edukasi preventif telah banyak dikembangkan, 

implementasinya pada masyarakat pedesaan, khususnya yang menyasar Generasi Z melalui 

pendekatan berbasis komunitas, masih relatif terbatas. Sebagian besar program 

dilaksanakan di lingkungan sekolah atau fasilitas kesehatan, sementara intervensi yang 

melibatkan masyarakat secara langsung masih memerlukan penguatan agar mampu 

menjangkau kelompok remaja sesuai dengan karakteristik lingkungan sosialnya, terutama 

pada komunitas pedesaan dan kelompok yang kurang terlayani (D’Amico et al., 2023; 

Shimane et al., 2025). Hasil identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan 

koordinasi dengan pemerintah desa menunjukkan bahwa upaya promotif dan preventif 

mengenai penyalahgunaan NAPZA bagi Generasi Z belum menjadi bagian dari kegiatan 

edukasi yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan di Desa Lobuto Timur. 

Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya penguatan literasi pencegahan melalui edukasi 

preventif yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran, 

kemampuan mengenali faktor risiko, serta kapasitas Generasi Z dalam mengambil 

keputusan yang tepat untuk menghindari penyalahgunaan NAPZA. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat 

literasi pencegahan penyalahgunaan NAPZA melalui edukasi preventif bagi Generasi Z di 

Desa Lobuto Timur. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai jenis, dampak, faktor risiko, dan strategi pencegahan penyalahgunaan NAPZA, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya perilaku hidup sehat serta kemampuan 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam menghadapi pengaruh negatif 

lingkungan. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan dapat 

mendukung terbentuknya lingkungan masyarakat yang lebih responsif terhadap upaya 

pencegahan penyalahgunaan NAPZA secara berkelanjutan.. 

Metode 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 5 Juni 2026 di Desa Lobuto 

Timur, Kecamatan Biluhu, Kabupaten Gorontalo dengan sasaran Generasi Z yang terdiri atas 

remaja dan pemuda desa. Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan edukatif-

partisipatif sebagai strategi untuk memperkuat literasi pencegahan penyalahgunaan NAPZA 

melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan refleksi bersama. Model pelaksanaan 

kegiatan mengadaptasi tahapan pengabdian masyarakat yang terdiri atas (1) tahap 

persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap evaluasi, dan (4) tahap tindak lanjut. Alur 

tahapan kegiatan disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Pengabdian Lobuto 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi, observasi lapangan, dan identifikasi 

kebutuhan sebagai dasar penyusunan program edukasi preventif. Tahap ini bertujuan 

memperoleh gambaran kebutuhan sasaran sekaligus menyiapkan seluruh aspek pendukung 

pelaksanaan kegiatan. Adapun kegiatan pada tahap ini meliputi: 

a) Koordinasi dengan mitra  

Koordinasi dilakukan bersama Pemerintah Desa, Karang Taruna, dan dosen pendamping 

untuk menyepakati tujuan, sasaran, jadwal, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. 

b) Observasi dan identifikasi kebutuhan 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan edukasi preventif serta 

karakteristik Generasi Z sebagai dasar penyusunan program. 

c) Penyusunan materi  

Materi edukasi disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dengan fokus pada 

pencegahan penyalahgunaan NAPZA. 

d) Persiapan teknis 

Persiapan teknis meliputi penyiapan narasumber, media edukasi, tempat kegiatan, serta 

sarana dan prasarana pendukung. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui 

edukasi preventif menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif. Adapun kegiatan pada 

tahap ini meliputi: 

a) Pembukaan  

kegiatan Kegiatan diawali dengan pembukaan, penyampaian tujuan, serta pengenalan 

narasumber. 

b) Penyampaian materi  

Narasumber menyampaikan materi mengenai pengertian NAPZA, faktor risiko, dampak 



 

 
Jurnal Pengabdian Pedagogika 

Vol. 04, No. 02, Juni, 2026, pp. 35-49 
  

40 
 

penyalahgunaan, dan strategi pencegahannya. 

c) Diskusi interaktif  

Diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk memperdalam pemahaman peserta serta 

membahas permasalahan yang berkaitan dengan penyalahgunaan NAPZA. 

3. Tahap Evaluasi 

a) Evaluasi proses  

Evaluasi dilakukan terhadap keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan sesuai dengan 

rencana. 

b) Evaluasi partisipasi  

Partisipasi peserta diamati berdasarkan kehadiran, perhatian, dan keaktifan selama 

kegiatan berlangsung. 

c) Evaluasi pemahaman  

Pemahaman peserta dievaluasi melalui diskusi reflektif mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

d) Evaluasi program  

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan program edukasi preventif pada 

kegiatan selanjutnya. 

4. Tahap Tindak Lanjut 

a) Penyusunan rekomendasi  

Rekomendasi program disusun berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan. 

b) Penguatan kolaborasi  

Kolaborasi dengan Pemerintah Desa, Karang Taruna, dan perguruan tinggi diperkuat 

untuk mendukung keberlanjutan program. 

c) Keberlanjutan program  

Program diarahkan menjadi kegiatan edukasi preventif yang dilaksanakan secara berkala 
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bagi Generasi Z di Desa Lobuto Timur. 

Hasil  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan untuk memastikan bahwa kegiatan edukasi preventif 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pada tahap ini 

menghasilkan kesepakatan antara tim pelaksana, Pemerintah Desa Lobuto Timur, Karang 

Taruna, dan narasumber mengenai sasaran, waktu, lokasi, serta mekanisme pelaksanaan 

sosialisasi. Selain itu, observasi lapangan dan identifikasi kebutuhan memberikan gambaran 

bahwa edukasi mengenai pencegahan penyalahgunaan NAPZA bagi Generasi Z belum 

dilaksanakan secara terstruktur sebagai bagian dari pembinaan generasi muda di tingkat 

desa. Temuan tersebut menjadi dasar dalam menentukan fokus materi yang tidak hanya 

menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga penguatan kesadaran dan kemampuan peserta 

dalam mengenali faktor risiko penyalahgunaan NAPZA. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, materi edukasi disusun secara kontekstual 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta sebagai remaja dan pemuda yang berada 

pada fase perkembangan dengan tingkat interaksi sosial yang tinggi. Seluruh kebutuhan 

teknis, meliputi narasumber, media presentasi, tempat kegiatan, serta sarana pendukung 

lainnya, dipersiapkan sebelum pelaksanaan sehingga kegiatan dapat berlangsung sesuai 

dengan perencanaan. Kesiapan tersebut menjadi faktor pendukung dalam menciptakan 

proses edukasi yang sistematis dan kondusif sejak awal kegiatan. Dokumentasi tahap 

persiapan disajikan pada Gambar 2. 

  

Gambar 2. Koordinasi dengan Mitra dan Materi Pengabdian 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan edukasi preventif mengenai penyalahgunaan NAPZA dilaksanakan pada 

Jumat, 5 Juni 2026 dengan menghadirkan Bapak Jumadi Mori Salam Tuasikal, S.Pd., M.Pd. 

sebagai narasumber. Materi yang disampaikan mencakup pengertian dan jenis-jenis NAPZA, 

dampak penyalahgunaan terhadap kesehatan fisik, mental, pendidikan, dan kehidupan 

sosial, faktor-faktor risiko, serta strategi pencegahan melalui peran individu, keluarga, dan 

masyarakat. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan mengaitkan 

pembahasan pada situasi yang dekat dengan kehidupan remaja sehingga memudahkan 

peserta memahami berbagai bentuk risiko penyalahgunaan NAPZA serta pentingnya 

membangun lingkungan pergaulan yang sehat sebagai upaya pencegahan. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi yang aktif melalui 

perhatian selama penyampaian materi, keterlibatan dalam diskusi, serta keaktifan 

mengajukan pertanyaan mengenai faktor penyebab penyalahgunaan NAPZA dan strategi 

menghadapi pengaruh negatif teman sebaya. Dinamika diskusi menunjukkan bahwa peserta 

mampu mengaitkan materi dengan kondisi sosial yang mereka hadapi serta mengidentifikasi 

langkah-langkah preventif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif tidak hanya 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap bahaya penyalahgunaan NAPZA, tetapi juga 

memperkuat kesadaran dan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang lebih 

bertanggung jawab sebagai bentuk perlindungan diri dari berbagai perilaku berisiko. 

Dokumentasi kegiatan diskusi disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Edukasi Preventif dan Diskusi Interaktif 
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3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan, diskusi reflektif, dan umpan 

balik peserta untuk menilai keterlaksanaan program serta ketercapaian tujuan edukasi. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa seluruh rangkaian kegiatan terlaksana sesuai dengan 

perencanaan, didukung oleh koordinasi yang baik antara tim pelaksana, narasumber, 

pemerintah desa, dan Karang Taruna. Selain itu, peserta menunjukkan keterlibatan yang 

konsisten selama kegiatan, yang tercermin dari perhatian terhadap materi, keaktifan dalam 

diskusi, serta kemampuan memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang dibahas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif mampu menciptakan 

suasana belajar yang mendorong keterlibatan aktif peserta, sehingga proses edukasi 

berlangsung secara lebih interaktif dan bermakna. 

Hasil refleksi pada akhir kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menjelaskan 

kembali pengertian NAPZA, mengenali faktor risiko, mengidentifikasi dampak 

penyalahgunaan, serta mengemukakan berbagai strategi pencegahan yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan peserta menghubungkan materi dengan 

pengalaman dan lingkungan sosialnya mengindikasikan bahwa proses edukasi tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat kesadaran preventif dalam menyikapi 

berbagai bentuk perilaku berisiko. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ini 

memberikan kontribusi terhadap penguatan literasi pencegahan penyalahgunaan NAPZA 

pada Generasi Z sebagai bekal dalam membangun perilaku yang lebih sehat dan 

bertanggung jawab. Dokumentasi kegiatan evaluasi disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Evaluasi dan Refleksi Kegiatan 
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4. Tahap Tindak Lanjut 

Hasil evaluasi menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi program yang 

berorientasi pada keberlanjutan penguatan literasi pencegahan penyalahgunaan NAPZA di 

Desa Lobuto Timur. Rekomendasi yang dihasilkan menekankan pentingnya pelaksanaan 

edukasi preventif secara berkala melalui kolaborasi antara Pemerintah Desa, Karang Taruna, 

dan perguruan tinggi agar kegiatan tidak berhenti pada satu kali intervensi, tetapi 

berkembang menjadi bagian dari pembinaan generasi muda di tingkat desa. 

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan komitmen bersama antara mitra dan tim 

pelaksana untuk memperkuat sinergi dalam penyelenggaraan program edukasi yang 

berkelanjutan. Komitmen tersebut menunjukkan bahwa hasil pengabdian tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung, tetapi 

juga membuka peluang pengembangan program preventif yang lebih sistematis sebagai 

upaya membangun Generasi Z yang sehat, produktif, dan memiliki ketahanan terhadap 

risiko penyalahgunaan NAPZA.  

Diskusi  

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan pada tahap persiapan 

menjadi landasan dalam penyusunan materi edukasi yang sesuai dengan karakteristik 

Generasi Z di Desa Lobuto Timur. Identifikasi kebutuhan memungkinkan materi difokuskan 

pada aspek yang paling relevan dengan kondisi peserta sehingga edukasi tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga pada penguatan kemampuan 

mengenali faktor risiko dan upaya pencegahan penyalahgunaan NAPZA. Pendekatan 

tersebut sejalan dengan konsep needs assessment yang menempatkan pemetaan 

kebutuhan sebagai dasar dalam merancang intervensi yang kontekstual, adaptif, dan sesuai 

dengan karakteristik sasaran (Hasan et al., 2025; Idris et al., 2023; Tuasikal et al., 2023). 

Dengan demikian, analisis kebutuhan berperan dalam meningkatkan relevansi program 

sekaligus memastikan bahwa materi edukasi mampu menjawab kebutuhan nyata peserta 

dalam konteks sosial tempat mereka berada. 
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Pelaksanaan edukasi preventif menunjukkan bahwa penyampaian materi yang 

komunikatif dan kontekstual mampu memperkuat literasi peserta mengenai 

penyalahgunaan NAPZA. Peningkatan pemahaman peserta terhadap jenis NAPZA, faktor 

risiko, dampak penyalahgunaan, serta strategi pencegahan menunjukkan bahwa proses 

edukasi telah membantu peserta memahami dan memanfaatkan informasi kesehatan 

sebagai dasar dalam mengambil keputusan yang lebih bertanggung jawab. Temuan tersebut 

mendukung konsep health literacy yang menempatkan kemampuan mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan sebagai fondasi 

pembentukan perilaku preventif (Lynch et al., 2025; Padir et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa edukasi preventif tidak hanya memperluas pengetahuan peserta, 

tetapi juga membangun kapasitas mereka dalam mengenali berbagai bentuk perilaku 

berisiko sebelum penyalahgunaan NAPZA terjadi. 

Keaktifan peserta selama diskusi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-

partisipatif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan reflektif. 

Dominasi pertanyaan mengenai pengaruh teman sebaya serta strategi menghadapi ajakan 

menggunakan NAPZA mengindikasikan bahwa peserta mulai menghubungkan materi 

dengan pengalaman dan lingkungan sosial yang mereka hadapi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mempertimbangkan berbagai pilihan 

perilaku. Temuan ini sejalan dengan pendekatan participatory learning yang menempatkan 

keterlibatan aktif peserta sebagai faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan 

kesehatan (Kristjánsson et al., 2021; Opara et al., 2023). Selain meningkatkan kualitas proses 

belajar, pendekatan partisipatif juga berkontribusi terhadap berkembangnya keterampilan 

pengambilan keputusan dan kemampuan menolak tekanan sosial yang berpotensi 

mengarah pada penyalahgunaan NAPZA (Griffin et al., 2023). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu menjelaskan kembali materi, 

mengenali faktor risiko, serta mengemukakan strategi pencegahan yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses edukasi telah 

berkembang dari peningkatan pengetahuan menuju penguatan kesadaran preventif, yaitu 
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kemampuan mengenali risiko sekaligus menentukan respons yang lebih sehat terhadap 

berbagai pengaruh negatif. Penguatan kesadaran tersebut akan lebih optimal apabila 

didukung oleh keluarga, teman sebaya, organisasi kepemudaan, dan pemerintah desa 

sebagai faktor protektif dalam lingkungan sosial peserta (Reyes et al., 2025). Oleh karena 

itu, keberlanjutan edukasi preventif memerlukan kolaborasi lintas sektor yang mampu 

menciptakan lingkungan sosial yang konsisten dalam mendukung perilaku hidup sehat dan 

memperkuat ketahanan Generasi Z terhadap risiko penyalahgunaan NAPZA (Kamilah et al., 

2025). 

Temuan pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan literasi pencegahan 

penyalahgunaan NAPZA tidak cukup dilakukan melalui penyampaian informasi, tetapi perlu 

dirancang berdasarkan analisis kebutuhan, dilaksanakan dengan pendekatan edukasi 

preventif, serta didukung oleh kolaborasi antara pemerintah desa, organisasi kepemudaan, 

keluarga, dan perguruan tinggi. Pendekatan tersebut berkontribusi dalam membangun 

pemahaman, kesadaran preventif, dan kapasitas Generasi Z untuk mengenali serta 

menghindari berbagai perilaku berisiko. Oleh karena itu, model edukasi preventif yang 

diterapkan pada kegiatan ini berpotensi direplikasi pada komunitas dengan karakteristik 

serupa sebagai bagian dari strategi pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan 

penyalahgunaan NAPZA. 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi preventif mengenai penyalahgunaan NAPZA di Desa Lobuto Timur 

berhasil memperkuat literasi pencegahan pada Generasi Z melalui pendekatan edukatif-

partisipatif yang disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan 

kegiatan tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta mengenai jenis NAPZA, faktor 

risiko, dampak penyalahgunaan, dan strategi pencegahan, tetapi juga mendorong 

terbentuknya kesadaran preventif serta kemampuan peserta dalam mengenali dan 

menyikapi berbagai perilaku berisiko secara lebih bertanggung jawab. Keterlibatan aktif 

peserta selama proses edukasi menunjukkan bahwa pendekatan yang kontekstual dan 

partisipatif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan 

dengan kondisi sosial mereka. 
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Implikasi pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan literasi pencegahan 

penyalahgunaan NAPZA akan lebih efektif apabila dilaksanakan melalui program edukasi 

yang berbasis analisis kebutuhan, melibatkan partisipasi aktif Generasi Z, serta didukung 

oleh kolaborasi antara pemerintah desa, organisasi kepemudaan, keluarga, perguruan 

tinggi, dan masyarakat. Oleh karena itu, model edukasi preventif yang diterapkan dalam 

kegiatan ini berpotensi dikembangkan dan direplikasi sebagai strategi pemberdayaan 

masyarakat untuk memperkuat ketahanan Generasi Z terhadap risiko penyalahgunaan 

NAPZA secara berkelanjutan. 
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